BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Penelitian mengenai Peran Recep Tayyib Erdogan dalam
kebangkitan Islam di Negara Turkiye, menyimpulkan beberapa hal:
1. Peran Erdogan
a. Peran Erdogan dalam Partai
1) Mengusung kebangkitan Islam
2) Pandai memanfaatkan momentum
3) Mengonsolidasi kekuasaan
4) Menjadi pemimpin yang berkharisma dan mempesona
b. Peran Erdogan dalam Pemerintahan
1) Peran Erdogan dalam kebijakan dalam negeri
2) Peran Erdogan dalam kebijakan luar negeri
3) Peran Recep Tayyib erdogan
2. Tantangan yang dihadapi Erdogan adalah:
a. Mengubah negara sekuler menjadi ramah Islam
b. Gerakan Gulen
c. Tekanan internasional pengalihan fungsi Hagia Sophia
menjadi masjid
d. Upaya penolakan kurikulum baru
e. Tantangan hegemoni Rezim Kemalis
Recep  Tayyib Erdogan dalam  prosesnya  untuk
membangkitkan Islam di Negara Tirkiye menempuh banyak sekali
rintangan. Erdogan dan partainya berhasil mengubah Negara Turkiye
yang sebelumnya negara sekuler itu dengan cara menduduki
kepemerintahan Turkiye. Selain mengubah negara sekuler, Erdogan
juga menghadapi gerakan Gulen, dimana ini terjadi karena Gulen,
seorang Yyang sebelumnya bekerja sama dengan Erdogan untuk
membawa Islam di Negara Tlrkiye memiliki tujuan yang berbeda.
Akhirnya kelompok Gulen dianggap sebagai teroris. Erdogan juga
mendapat tekanan dari luar Turkiye. Dimana museum Hagia Sophia
akan diubah oleh Erdogan sebagai masjid, hal ini spontan mendapat
berbagai respon dari negara Barat. Namun Erdogan berhasil
menyakinkan mereka dengan cara toleransi. Tantangan yang dihadapi
Erdogan juga terjadi dalam penolakan kebijakannya, dimana
kebijakan kurikulum yang bertujuan memulihkaan ajaran agama Islam
ini mendapat penolakan dari beberapa kelompok, tapi dengan gaya
bicara Erdogan dan cara kepemerintahannya akhirnya kurikulum itu
berhasil diterima oleh warga Negara Turkiye. Berbagai tantangan
dihadapi Erdogan dalam pemerintahnnya. Pastinya Erdogan mendapat
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perlawanan dari Rezim kemalis, dimana kelompok ini berisi orang-
orang yang tidak suka dengan kepemerintahan Erdogan. Rezim
kemalis ini adalah orang orang yang masih menginginkan Turkiye
sebagai negara sekuler. Selama memimpin sebagai perdana mentri,
Recep Tayyib Erdogan sangat berperan penting dalam perubahan di
Negara Tirkiye , baik saat berada didalam partai politik maupun
pemerintahan. Erdogan berperan penting dalam partainya, dimana
bersama Erdogan partainya berhasil memenangkan pemerintahan di
Turkiye. Dalam perannya dalam partai Erdogan mengusung
kebangkitan Islam dan juga Erdogan sangat pandai dalam
memanfaatkan momentum. Erdogan dipilih partainya untuk menjadi
calon mewakili partai AKP. Erdogan dipilih karena sangat pandai
mengonsolidasi kekuasaan. Partai AKP memilih Erdogan karena
Erdogan sangat berperan penting sebagai pemimpin yang berkharisma
dan mempesona.

Peran Erdogan bukan hanya terdapat dalam partai. Erdogan
juga berperan penting dalam pemerintahannya, sebab erdogan adalah
pemimpin Negara Tirkiye. Dalam perannya Erdogan mengeluarkan
kebijikan dalam negeri dan kebijakan luar negeri. Hal ini yang
membuat Erdogan berperan penting sebagai pemimpinan yang sangat
baik dan bisa dikatakan cukup baik kinerjanya di Turkiye, dimana ia
mampu membawa Turkiye menjadi negara yang tidak lagi sekuler.
Melalui kepemimpinannya, Erdogan dapat mengembalikan masa
kejayaan Turkiye seperti pada masa Ottoman. Bahkan saat ini,
Turkiye telah menjadi simbol kebangkitan Islam di Eropa. Hal ini
dimungkinkan berkat kebijakan yang diperkenalkan oleh Erdogan dan
kebijakan tersebut memberikan hasil yang nyata. Hal ini terlihat jelas
melalui peran politik Recep Tayyib Erdogan dan Islamisme Turkiye
kontemporer, khususnya: (1) melalui kebijakan-kebijakannya,
Erdogan mampu mengembalikan nilai-nilai dan simbol-simbol Islam
sebagai prinsip yang sebenarnya (2) Konsep Islamisme terintegrasi
dengan politiknya. kebijakan juga mentransformasikan banyak hal di
berbagai bidang demi kebahagiaan masyarakat dalam tatanan politik
Turkiye (3) dengan pendidikan agama sebagai ibukotanya. karena
sifat keislaman yang dibawanya dalam aktivitas politiknya. Oleh
karena itu kita dapat mengatakan bahwa landasan iman adalah
kekuatan tindakan politik.
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B. Saran

1. Saran Teoritis

a.

Adapun saran teoritis pada penelitian ini adalah:

Penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat memberikan
kontribusi dengan mengembangkan khasanah sebuah ilmu
pengetahuan pemikiran politik islam terutama pada Peran
Erdogan dalam kebangkitan Islam di Negara Trkiye.

. Sebagai sumber rujukan bagi peneliti yang tengah melakukan

peneltian mengenai Peran politik.

. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneruskan

dengan tema serupa, misalnya berupa peran partai AKP dalam
kebangkitan Islam dengan menggunakan penelitian ini sebagai
rujukan.

2. Saran Praktis

a.

Adapun saran praktis pada penelitian ini adalah:

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat baik bagi siapa
saja yang akan merancang dalam pembuatan penelitian
kedepannya.

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi evaluasi terkait
jalannya pemerintahan di Turkiye sebagai pembelajaran bagi
negara lain.
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